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Pada kenyataannya setiap orang dapat mendapati stres, contohnya dialami oleh remaja. Masa remaja

diawali pada rentang usia 10-12 tahun, karena tekanan yang tinggi sepeerti kelas tambahan, tugas sekolah, dan

ujian. Tekanan-tekanan tersebut dapat menimbulkan stres pada remaja yang berujung pada penurunan prestasi

akademik.

Stres akademik merupakan stres yang dilalui oleh siswa karena tingginya tuntutan tugas, beban

akademik yang berlebih, persepsi siswa terhadap kegagalan ujian, kesulitan tugas juga mempengaruhi respon

dari segi reaksi fisik, tingkah laku, serta pikiran dan perasaan.

Salah satu faktor yang mampu meminimalkan stres yaitu keahlian mengontrol emosi atau disebut

dengan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional yang baik dapat menentukan individu untuk mengelola

emosinya serta mengontrol stres. Siswa memerlukan kecerdasan emosional yang baik terutama ketika

menghadapi stres akademik yang dialaminya.

Pendahuluan
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Rumusan masalah=

Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional terhadap stres
akademik pada siswa kelas 9 SMP Negeri 1 Wonoayu?



Metode Penelitian
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Populasidan SampelJenis Penelitian Teknik Analisis DataTeknik Pengumpulan

Data

Menggunakan

metode kuantitatif

korelasional

Populasi penelitian

adalah siswa kelas 9 SMP 

Negeri 1 Wonoayu 

berjumlah 380, dan 

sampel berjumlah 182

subjek yang ditentukan

berdasarkan tabel Isaac 

dan Michael dengan taraf  

kesalahan sebesar 5%

• skala stres akademik

• skala kecerdasan 

emosional

Dengan menggunakan

model skala likert.

Menggunakan

analisis korelasi 

product moment 

Pearson’s Correlations



Hasil Penelitian

Sumbangan efektif

Uji Korelasi

Pearson's Correlations

Pearson's r p

SA - KE -0.160* 0.035

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001

Model Summary - SA

Durbin-Watson

Model R R²
Adjust
ed R²

RMSE
Autoc
orrela
tion

Statist
ic

p

H₀ 0.000 0.000 0.000 5.011 -0.018 2.026 0,862
H₁ 0,16 0.026 0.020 4.960 -0.034 2.051 0,763



Hasil Penelitian

Kategorisasi Stres Akademik

Kategorisasi Kecerdasan Emosional

INTERVAL FREKUENSI PRESENTASI KATEGORI

>38,46 43 23% TINGGI

28,44-38,46 116 64% SEDANG

<28,44 23 13% RENDAH

182 100%

INTERVAL FREKUENSI PRESENTASI KATEGORI

>62,2 26 14% TINGGI

49,06-62,2 118 65% SEDANG

<49,06 38 21% RENDAH

182 100%
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Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan peneliti, dapat diketahui apabila kedua variabel memiliki korelasi yang

signifikan dengan arah negatif atas kecerdasan emosional dengan stres akademik pada siswa kelas 9 SMP Negeri 1

Wonoayu. Hasil tersebut mengartikan bahwa tingginya tingkat kecerdasan emosi maka akan rendah stres yang dimiliki

siswa, begitupun sebaliknya. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan kepada kecerdasan emosional dengan stres

akademik pada siswa kelas 9 SMP Negeri 1 Wonoayu. Dalam hal ini, kecerdasan emosi berpengaruh negatif kepada stres

akademik. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan [15] kepada mahasiswa psikologi di UMS memiliki hasil

adanya hubungan negatif yang relevan terhadap kecerdasan emosional dengan stres akademik. Narendra, dkk [20] dalam

penelitiannya memperoleh bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kedua variabel kepada mahasiswa, dan

korelasinya adalah sebesar -0.331. Senada dengan penelitian [21] memperlihatkan bahwa ada hubungan negatif antara

kecerdasan emosional dengan stres akademik dengan koefisien korelasi sebesar -0,516.

Hasil kategorisasi terhadap stres akademik, pada 380 siswa yang dijadikan sampel penelitian mayoritas

mengalami stres akademik yang sedang dengan persentase 64% yang berarti bahwasanya siswa mampu mengelola dan

mengendalikan stresnya dengan cukup baik, yang berarti siswa juga tidak menghindari situasi stres dalam hal geajal

perilaku yang berasal dari berbagai tuntutan akademik. Seorang siswa yang mengalami stres akademik ditandai dengan:

rasa cemas/khawatir, kesedihan dan depresi terhadap tuntutan akademik, serta perasaan rendah diri atau merasa tidak

mampu memenuhi tuntutan sekolah [22]. Hasil dari penelitian ini selaras dengan milik Lubis dkk, yang menyatakan bahwa

stres akademik memperoleh nilai kategori sedang yaitu 39,2% [23]. Hasil ini juga selaras dengan penelitian oleh Dhea dkk,

bahwa hasil penelitian dari stres akademik termasuk dalam kategori sedang yaitu 65% [24].



Pembahasan Penelitian

Kemudian untuk kategorisasi kecerdasan emosional, sebagian besar siswa berada dalam kategori sedang yaitu 118

siswa (65%), data tersebut menandakan bahwa mayoritas siswa kelas 9 SMP Negeri 1 Wonoayu memiliki kecerdasan

emosional yang sedang. Kecerdasan emosi tersebut ditandai dengan kesabaran, ketenangan, optimis, & percaya diri.

Kecerdasan emosional memungkinkan siswa beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya sehingga siswa menjadi

percaya diri dalam menghadapi tantangan dan tekanan dalam hidupnya [9]. Hasil dari penelitian ini selarasa dengan milik

Alifiah dkk , yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki nilai kategori yang sedang yaitu 55% [25]. Hasil ini

juga selaras dengan penelitian oleh Tayeb dkk, bahwa hasil penelitian dari kecerdasan emosional termasuk dalam kategori

sedang yaitu 76% [26].

Pada tabel Koefisien Determinasi (R2), sumbangan dari kecerdasan emosional hanya sekitar 2,6% dan sisanya masih

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti: Efikasi diri, Ketahanan, Optimisme, Motivasi berprestasi, Prokrastinasi,

Dukungan sosial [27].

Dalam hal ini, Sarafino & Smith menambahkan bahwa salah satu faktor yang dapat meminimalkan stres adalah

kemampuan mengelola emosi atau kecerdasan emosional [10]. Hal ini dapat berdampak besar pada perilaku seseorang, baik

secara perilaku maupun emosional. Misalnya, ketika seseorang mampu mengubah pikiran negatif menjadi positif, maka

potensi seseorang untuk melakukan perbuatan yang mengakibatkan hal yang buruk akan terganti menghasilkan hal yang

baik. Hal ini dikarenakan kecerdasan emosional sebagai kesanggupan mengenali emosi dalam diri dan orangdi sekitar dan

kelola emosi tersebut menggunakan dukungan motivasi diri [13].



Temuan Penelitian

• Berdasarkan hasil koefisien korelasi diperoleh hasil r = -0.016 pada taraf signifikansi 0.035<0,05 yang artinya ada

hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan semosional dengan stres akademik pada siswa kelas 9 SMP Negeri 1 

Wonoayu.

• Tingkat sumbangan yang diberikan variabel kecerdasan emosional pada stres akademik yaitu sebesar 2,6%, dan sisanya 

97,4% dipengaruhi oleh faktor/variabel lain seperti: Efikasi diri, Ketahanan, Optimisme, Motivasi berprestasi, 

Prokastinasi, Dukungan sosial.



• Bagi peserta didik diharapkan dapat dijadikan himbauan untuk lebih baik
mengelola emosi diri agar stres akademik tetap menurun.

• Bagi sekolah diharapka untuk menjaga serta meningkatkan pengelolaan
kecerdasan emosi peserta didik.

• Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan teori dalam melakukan penelitian selanjutnya utamanya
penelitian terkait kecerdasan emosional dan stres akademik.

Manfaat Penelitian

Manfaat praktis

Manfaat Teoritis

• Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya
kajian ilmu psikologi terutama psikologi pendidikan mengenai
kecerdasan emosioal dan stres akademik.
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